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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Sunan Ampel Pare Kediri maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an 

di Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel Pare Kedirisebagai berikut: 

1. Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Sunan 

Ampel Pare Kediri telah berjalan dengan cukup efektif, bisa dilihat dari 

proses hafalan, materi yang dihafalkan (10juz), metode yang digunakan, 

fasilitas yang penunjang dan evaluasi yang telah terencana dengan baik.  

2. Faktor Pendukung dan penghambat Implementasi Program Tahfidz Al-

Quran di Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel Pare Kediri, sebagai  

berikut : 

a. Faktor Pendukung : Tujuan dan minat siswa yang tinggi dalam 

menghafal Al-Qur’an, Lingkungan sekitar yang nyaman dan kondusif  

dan fasilitas yang memadai dalam menunjang proses menghafal Al-

Qur’an, meliputi sarana dan prasarana yang memadai, seperti Al-

Qur’an, LCD untuk menampilkan video berkaitan dengan motivasi, dan 

tempat menghafal Al-Qur’an. 

b. Faktor Penghambat  : Kejenuhan dan waktu Siswa dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur’an yang dilakukan hampir setiap hari dikarenakan 

padatnya jadwal dan kegiatan siswa di sekolah madrasah diniyah 

maupun dipondok, ruang kelas yang kurang, karena jumlah siswa 
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banyak tetapi jumlah ruang kelas kurang membuat program berjalan 

kurang maksimal, serta pengaruh teman yang tidak mengikuti program 

tahfidz juga merupakan salah satu faktor penghambat kaeran pengaruh 

teman dapat mempengaruhi kegiatan siswa dalam menghafal Al-

Qur’an. 

 

Saran 

1. Bagi pembimbing program tahfidz diharapkan beperan lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengajar dan membimbing para siswa guna mengurangi 

malas, jenuh dan bosan dalam menghafal , dan lebih giat lagi mengikuti 

kegiatan tahfidz. 

2. Bagi para siswa tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel Pare 

Kediri agar mengurangi rasa malas yang terkadang datang, senantiasa 

menjaga dan mengulang hafalan dengan terus menerus. Selain itu, siswa 

diharapkan dapat mengatur waktu dengan baik antara kegiatan menghafal 

dengan kegiatan lain yang ada di pondok pesantren. 

3. Bagi semua pihak yang terkait dengan program tahfidz Al-Qur’an untuk 

lebih berkoordinasi dan berkomunikasi antara pihak pondok pesantren dan 

pihak madrasah serta wali murid yang mengikuti program tahfidz demi 

maksimalnya pelaksanan dan tujuan program tahfidz Al-Qur’an di MTs 

Sunan Ampel Pare. 

 

 


